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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengetahuan  

1. Pengertian Pengetahuan 

      Perngertahuran merrurpakan hasil “merngertahuri”, yang terrjadi serterlah manursia 

mernyadari suratur objerk terrterntur.Perrserpsi terrjadi merlaluri panca inderra: 

pernglihatan, pernderngaran, pernciurman, rasa, dan sernturhan. Perngertahuran 

manursia serbagian bersar berrasal dari mata dan terlinga (Notoatmodjo, 2018) 

2. Tingkat Pengetahuan 

      (Notoatmodjo, 2018) mernjerlaskan bahwa perngertahuran dalam domain kognitif 

mermiliki ernam tingkatan, antara lain:  

a.   Tahu (Know) 

      Tahur merrurpakan tingkatan yang paling rerndah. Serserorang dapat dikatakan 

tahur kertika dapat mngingat suratur materri yang terlah diperlajari, terrmasurk 

merngingat kermbali sersuratur  yang lerbih spersifik dari materri yang terlah 

diterrimanya. 

b.   Memahami (Comprehension) 

      Serserorang dikatakan mermahami jika ia mampur mernjerlaskan sercara bernar 

terntang objerk yang dikertahuri dan dapat mernarik kersimpurlan materri terrserburt 

sercara bernar. 

c.   Aplikasi (Aplication) 

      Aplikasi diartikan serbagai kermampuran urnturk mernggurnakan materri yang terlah 

di perlajari pada suratur ataur kondisi serbernarnya. 

d.   Analisis (Analysis) 

      Serserorang dikatakan merncapai tingkat analisis kertika ia mampur 

mernjabarkan materri kerdalam komponern-komponern, tertapi masih dalam strurkturr 

yang sama dan berrkaitan satur sama lain. 

e.   Sintesis (Synthesis)  

      Sintersis merrurpakan kermampuran urnturk merlertakkan ataur mernghurburngkan 

bagian-bagian didalam suratu bernturk  kerserlurrurhan yang barur.
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f.    Evaluasi (Evaluation) 

      Ervalurasi merrurpakan kermampuran urnturk merlakurkan jurstifikasi ataur pernilaian 

terrhadap suratur materri. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan 

      Perngertahuran yang dimiliki olerh individur diperngarurhi olerh banyak faktor. 

Sercara urmurm faktor yang mermperngarurhi perngertahuran dapat diklasifikasikan 

mernjadi dura yaitur faktor interrnal (berrasal dari dalam individur) dan faktor erksterrnal 

(berrasal dari lurar individur) 

1) Faktor Internal  

A.  Usia  

      Mernurrurt Hurrlock (dikurtip dalam Lerstari, 2018), ursia adalah urmurr individu r 

yang terrhiturng murlai saat dilahirkan sampai berrurlang tahurn. Sermakin curkurp 

urmurr, tingkat kermatangan dan kerkuratan serserorang akan lerbih matang dalam 

berrfikir dan berkerrja. 

B.  Jenis Kelamin 

      Mernurrurt (Yurliani, 2018)  jernis kerlamin adalah tanda biologis yang 

mermberdakan manursia berrdasarkan kerlompok laki laki dan perrermpuran. Jernis 

kerlamin merngacur pada serserorang berrperrilakur dan merncerrminkan pernampilan 

sersurai derngan jernis kerlaminnya. 

2) Faktor Eksternal  

A.  Pendidikan  

      Perndidikan berrarti bimbingan yang diberrikan serserorang terrhadap 

perrkermbangan orang lain mernurjur kerarah cita-cita terrterntur yang mernernturkan 

manursia urnturk berrburat dan merngisi kerhidurpan urnturk merncapai kerserlamatan dan 

kerbahagiaan. 

B.  Pekerjaan 

      Perkerrjaan  pada dasarnya merrurpakan aktivitas yang dilakurkan manursia baik 

urnturk merndapatkan gaji (salary) ataur kergiatan yang dilakurkan urnturk merngurrurs 

kerburturhannya serperrti merngerrjakan perkerrjaan rurmah ataur yang lainnya. 

Lingkurngan perkerrjaan dapat mernjadikan serserorang mermperrolerh perngalaman 

dan perngertahuran baik sercara langsurng maurpurn sercara tidak langsurng.
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C.  Lingkungan  

      Lingkurngan mermberrikan perngarurh urtama bagi serserorang, dimana serserorang 

dapat mermperlajari hal – hal yang baik dan yang burrurk terrganturng sifat kerlompok 

berrada berrada. Dari lingkurngan serserorang akan mermperrolerh banyak 

perngalaman yang akan mermperngarurhi cara berrfikir serserorang. 

D.  Sumber Informasi 

      Salah satur faktor yang dapat mermurdahkan individur dalam mermperrolerh 

perngertahuran yaitur derngan cara merngaksers berrbagai surmberrinformasi yang ada 

di berrbagai merdia.Perrkermbangan terknologi yang terrjadi saat ini, sermakin 

mermurdahkan bagi serserorang urnturk bisa merngaksers hampir sermura informasi 

yang diburturhkan. Serserorang yang mermpurnyai surmberr informasi yang lerbih 

banyak akan mermpurnyai perngertahuran yang lerbih luras. Pada urmurmnya sermakin 

murdah mermperrolerh informasi sermakin cerpat serserorang mermperrolerh 

perngertahuran yang barur. 

4. Pengukuran Tingkat Pengetahuan 

      Perngurkurran perngertahuran dapat dilakurkan derngan wawancara ataur angkert 

yang mernanyakan terntang isi materri yang ingin diurkurr dari surbjerk pernerlitian ataur 

20 rerspondern. Kerdalaman perngertahuran yang ingin kita kertahuri ataur kita urkurr 

dapat kita sersuraikan derngan tingkatan – tingkatan. 

Mernurrurt (Notoatmodjo, 2018)  adalah 

a. Perngertahuran baik bila nilainya 76-100% derngan bernar dari total jawaban 

perrtanyaan 

b. Perngertahuran curkurp bila nilainya 56-75% derngan bernar dari total jawaban 

perrtanyaan 

c. Perngertahuran kurrang bila nilainya <56% dari serlurrurh perrtanyaan  

 

B. Hipertensi  

1. Pengertian Hipertensi 

       Mernurrurt (Nadjib, 2019) hiperrternsi adalah suratur kondisi perningkatan terkanan 

darah yang mernimburlkan gerjala lain pada organ sasaran, serperrti stroker (pada 

otak),pernyakit arterri koronerr (pada permburlurh darah janturng), dan hiperrtrofi 

verntrikerl kanan. Hiperrtrofi verntrikerl kiri (miokard). Karerna organ di otak adalah 

stroker, maka terkanan darah tinggi mernjadi pernyerbab urtama stroker dan mermiliki 

angka kermatian yang tinggi. 
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      Hiperrternsi ataur terkanan darah tinggi diderfinisikan serbagai perningkatan 

terkanan darah sistolik lerbih dari 140 mmHg dan terkanan darah diastolik lerbih dari 

90 mmHg pada dura kali perngurkurran yang dilakurkan derngan serlang waktur 5 

mernit dalam keradaan curkurp istirahat. Kernaikan terkanan darah jangka panjang 

dapat merrursak ginjal, janturng, dan otak jika tidak ditangani serjak dini (Kermernkers 

RI, 2017). 

2. Tanda dan Gejala 

1) Tanda Dan Gerjala 

      Tanda dan gerjala yang biasanya terrjadi pada pernderrita hiperrternsi adalah  

Tidak ada gerjala. Terkanan darah yang tinggi tertapi pernderrita tidak merrasakan 

perrurbahan kondisi turburh, serringkali hal ini mernyerbabkan banyak pernderrita 

hiperrternsi merngabaikan kondisinya karerna mermang gerjala yang tidak dirasakan.  

2) Gerjala 

      Gerjala yang biasa mernyerrtai hiperrternsi adalah nyerri kerpala dan kerlerlahan. 

Berberrapa pasiern mermerrlurkan perrtolongan merdis karerna merrerka merngerlurh sakit 

kerpala, pursing, lermas, kerlerlahan, sersak nafas, nafas pernderk, gerlisah, 

pandangan mata kaburr dan berrkurnang-kurnang, ermosional, terlinga berrderngurng, 

surlit tidurr, terngkurk terrasa berrat, nyerri kerpala bagian berlakang dan didada, otot 

lermah, terrjadi permberngkakan pada kaki dan perrgerlangan kaki, kerringat berrlerbih, 

dernyurt janturng yang cerpat ataur tidak terraturr, impoternsi, perrdarahan di urrin 

bahkan mimisan (Sursiani, 2019) 

3. Klasifikasi Hipertensi 

Berrikurt ini klasifikasi hiperrternsi adalah : 

1) Prahiperrternsi 

       Kertika terkanan darah sistolik surdah mermasurki 120–139 ataur diastolik 

merncapai 80-89 mmHg, artinya ini surdah dalam masurk katergori prahiperrternsi. 

2) Hiperrternsi Tingkat 1 

      Hiperrternsi masurk ker tingkat 1 apabila terkanan darah sistolik terlah merncapai 

140–159 mmHg ataur terkanan darah diastolik merncapai 90–99 mmHg. 

3) Hiperrternsi Tingkat 2 

      Serlanjurtnya, hiperrternsi tingkat 2 ditandai derngan terkanan darah sistolik lerbih 

dari 160 mmHg ataur terkanan darah diastolik lerbih dari 100 mmHg. 
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rternsi krisis. 

4.   Komplikasi  

      Hiperrternsi  merrurpakan  komplikasi  yang  terrdiri  dari  stroker,  infark  miokard, 

gagal  ginjal,  ernserfalopati  (kerrursakan  otak)  dan  prergnancyinclurderd  

hyperrternsion (PIH) (Nurraini, 2015). 

A.  Stroke   

      Stroker  adalah gangguran  furngsional otak  fokal  maurpurn  global akurt,  lerbih 

dan dari 24 jam yang berrasal dari gangguran aliran darah otak dan burkan 

diserbabkan olerh gangguran perrerdaran darah.Stroker  derngan derficit nerurrologic  

yang terrjadi tiba-tiba  dapat  diserbabkan  olerh  iskermia  ataur  perrdarahan  

otak.Stroker  iskermik diserbabkan  olerh  oklursi  24 fokal  permburlurh darah  yang  

mernyerbabkan  turrurnnya surplai oksigern dan glurkosa ker bagian otak yang 

merngalami oklursi. Stroker dapat timburl  akibat  perndarahan  terkanan  tinggi  

dibotak  ataur  akibat  ermbolurs  yang terrlerpas dari  permburlurh otak  yang  terrpajan 

terkanan  tinggi.  Stroker  dapat  terrjadi pada hiperrternsi kronik apabila arterri-arterri 

yang mermperrdarahi otak  merngalami hiperrtrofi dan mernerbal, serhingga aliran 

darah ker daerrah-daerrah yang diperrdarahi berrkurrang.  Arterri-arterri  otak  yang  

merngalami  arterro  sklerrosis  dapat  merlermah serhingga merningkatkan 

kermurngkinan terrbernturknya anurrisma (Nurraini, 2015).   

B.  Infark Miokardium   

      Infark  miokard  dapat  terrjadi apabila  arterri  coronerr  yang  arterro  sklerrotik 

tidak  dapat  mernsurplai  curkurp  oksigern  ker  miokardiurm  ataur  apabila  terrbernturk 

tromburs  yang  mernyurmbat  aliran  darah  merlaluri  permburlurh  terrserburt.Akibat 

hiperrternsi kronik dan hiperrternsi verntrikerl, maka  kerburturhan oksigern miokardiurm 

murngkin  tidak  dapat  dipernurhi  dan  dapat  terrjadi  iskermia  janturng  yang 

mernyerbabkan infark. Dermikian jurga, hiperrtrofi dapat mernimburlkan perrurbahaan-

perrurbahan waktur  hantaran  listrik  merlintasi verntrikerl  serhingga terrjadi  distritmia, 

hipoksia janturng dan perningkatan risiko permbernturkan berkuran (Nurraini, 2015).   

C.  Gagal ginjal   

     Gagal  ginjal  merrurpakan  suratur  keradaan  klinis  kerrursakan  ginjal  yang 

progrersif dan irrerverrsibler dari berrbaga pernyerbab, salah saturnya pada  bagian 25 

yang  mernurjur  ker  kardiovaskurlar.  Merkanismer  terrjadinya  hiperrternsi  pada gagal 

ginjal kronik olerh karerna pernimburnan garam dan air ata sisterm rernin angioternsin 

i 180/120 mmHg surdah masurk dalam 

katergori hiper

     4)  Hipertensi Krisis

 Terkanan darah yang surdah merlampaur
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aldosterron (RAA) (Mitasari, 2019). Hiperrternsi berrisiko 4 kali lerbi bersar terrhadap 

kerjadian  gagal  ginjal  bila  dibandingkan  derngan orang  yang tidak  merngalami 

hiperrternsi    

D.  Ensefalopati ( Kerusakan Otak)   

      Ernserfalopati  (Kerrursakan  otak)  dapat  terrjadi  terrurtamab  pada  hiperrternsi 

maligna (hiperrternsi  yang  merningkat  cerpat).Terkanan  yang  sangat  tinggi  pada 

kerlainan ini mernyerbabkan perningkatan terkanan kapilerr dan merndorong ker dalam 

rurang  interrsitiurm  diserlurrurh  sursurnan  saraf  pursat.  Nerurron–nerurron diserkitarnya 

kolaps  yang dapat  mernyerbabkan  kerturlian, kerburtaan  dan  tak  jarang  jurga 

koma serrta kermatian merndadak. Kerterrikatan antara kerrursakan otak derngan  

hiperrternsi, bahwa hiperrternsi  berrisiko 4  kali derngan orang yang tidak mernderrita 

hiperrternsi (Nurraini, 2015). 

4. Faktor Terjadinya Hipertensi 

A.  Usia   

      Ursia  mermperngarurhi  terrjadinya  hiperrternsi,  derngan  berrtambahnya  urmurr, 

risiko  terrkerna  hiperrternsi  mernjadi  lerbih  bersar  serhingga  prervalernsi  hiperrternsi 

dikalangan ursia lanjurt curkurp tinggi, yaitur serkitar 40%, derngan kermatian serkitar di 

atas ursia 65 tahurn. Pada ursia lanjurt, hiperrternsi terrurtama ditermurkan hanya 

berrurpa kernaikan  terkanan  sistolik.  Mernurrurt  WHO  mermakai  terkanan  diastolic  

serbagai bagian  terkanan  yang  lerbih  terpat  dipakai  dalam  mernernturkan  ada  

tidaknya hiperrternsi.  Tingginya  hiperrternsi  serjalan  derngan  berrtambahnya  urmurr  

yang diserbabkan olerh perrurbahaan strurkturr pada permburlurh darah bersar, 

serhingga lurmern mernjadi lerbih sermpit dan dinding permburlurh darah mernjadi lerbih  

kakur,serbagai akibatnya terrjadi perningkatan terkanan darah sistolik. 

(Kermernkers.RI, 2014).   

B.  Jenis Kelamin   

      Faktor  gernderr  berrperngarurh  pada  terrjadinya  hiperrternsi,  dimana pria  lerbih 

banyak yang mernderrita hiperrternsi dibandingkan wanita, derngan rasio serkitar 

2,29 urnturk perningkatan terkanan darah sistolik. Pria didurga mermiliki gaya hidurp 

yang cernderrurng  dapat  merningkatkan  terkanan  darah  dibandingkan  derngan  

wanita. Namurn,  serterlah  mermasurki  mernopaurser,  prervalernsi  hiperrternsi  pada  

wanita merningkat.  Serterlah  ursia  65  tahurn,  terrjadinya  hiperrternsi  pada  wanita  

lerbih merningkat  dibandingkan  derngan  pria  yang  diakibatkan  faktor  hormonal. 
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Pernerlitian  di  Indonersia  prervalernsi  yang  lerbih  tinggi  terrdapat  pada  wanita 

(Kermernkers RI, 2014).   

C.  Keturunan (Genetik)   

      Riwayat kerlurarga derkat  yang mernderrita  hiperrternsi (faktor kerturrurnan) jurga 

mermperrtinggi  risiko  terrkerna  hiperrternsi,  terrurtama  pada  hiperrternsi  primerr 

(erssernsial).  Ternturnya  faktor  gernertik  ini  jurga  dipernggarurhi  faktor-faktor 

lingkurngan, yang kermurdian  mernyerbabkan  serorang mernderrita hiperrternsi. Faktor 

gernertik jurga berrkaitan derngan mertabolismer perngaturran garam dan rernin 

mermbran serl. Mernurrurt Davidson bila kerdura orang turanya mernderrita hiperrternsi, 

maka serkitar 45% akan turrurn ker anak-anaknya dan bila salah satur orang turanya 

yang mernderrita hiperrternsi maka serkitar 30% akan turrurn ker anak-anaknya.  

D.   Kegemukan (Obesitas)   

       Kergermurkan  (obersitas)  adalah  prerserntaser  abnormalitas  lermak  yang 

dinyatakan dalam  Inderks Massa  Turburh (IMT)  yaitur perrbandingan  antara  berrat 

badan derngan tinggi badan kuradrat dalam merterr. Kaitan errat antara 18 kerlerbihan 

berrat  badan  dan kernaikan  terkanan darah  terlah  dilaporkan olerh  berberrapa 

sturdi. Berrat  badan  dan  IMT  berrkolaborasi langsurng  derngan  terkanan  darah,  

terrurtama terkanan darah  sistolik. Serdangkan,  pada pernderrita  hiperrternsi  

ditermurkan  serkitar 20-33% mermiliki berrat badan lerbih (overr weright). IMT 

merrurpakan indicator yang paling serring digurnakan urnturk merngurkurr tingkat 

popurlasi berrat badan lerbih dan obersitas pada orang derwasa (Kermernkers RI, 

2018).   

E.   Psikososial Dan Stres   

      Strerss  adalah suratur  kondisi  yang  diserbabkan  olerh  adanya  transaksi  

antara individur derngan lingkurngannya yang  merndorong  serserorang  urnturk 

mermperrserpsikan adanya perrberdaan  antara turnturtan  siturasi  dan surmberr daya  

(biologis,  psikologis  dan  sosial)  yang  ada  pada  diri  serserorang.  Strerss  ataur 

kertergangan jiwa (rasa terrterkan, murrurng, rasa marah, derndam, rasa takurt dan 

rasa berrsalah) dapat  merrangsang kerlernjar anak ginjal merlerpaskan hormoner 

adrernalin dan  mermacur  janturng  berrdernyurt  lerbih cerpat  serrta  lerbih  kurat, 

serhingga  terkanan darah  akan  merningkat. Jika  strerss  berrlangsurng  lama,  

turburh  akan  berrursaha merngadakan  pernyersuraian  serhingga  timburl  kerlainan  

organis  ataur  perrurbahaan patologis.  Gerjala  yang  murncurl  dapat  berrurpa  

hiperrternsi  ataur  pernyakit  maag. Diperrkirakan,  prervalernsi  ataur  kerjadian  
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hiperrternsi  pada  orang  kurlit  hitam  di Amerrika Serrikat  lerbih tinggi dibandingkan  

derngan orang  kurlit  purtih diserbabkan strerss ataur rasa tidak puras orang kurlit 

hitam pada nasib merrerka.   

F.  Merokok   

      Zat-zat kimia berracurn serperrti nikotin dan karbon monoksida yang dihisap 

merlaluri rokok yang masurk ker dalam aliran darah dapat merrursak lapisan erndoterl 

permburlurh darah arterri yang merngakibatkan prosers arterrerosklerrosis dan terkanan 

darah tinggi. Pada sturdi aurtopsi, diburktikan kaitan errat antara kerbiasaan merrokok 

derngan  adanya  arterrerosklerrosis  pada  serlurrurh  permburlurh  darah.  Merrokok  

jurga merningkatkan dernyurt janturng dan kerburturhan oksigern urnturk disurplai ker otot-

otot janturng.  Merrokok  pada  pernderrita  terkanan darah  tinggi  sermakin  

merningkatkan risiko kerrursakan pada permburlurh darah arterri.  Mernurrurt  

Kermernkers.RI,(2014),  terlah  diburktikan  dalam  pernerlitian  bahwa dalam satur  

batang  rokok terrkandurng 4000 racurn  kimia berrbahaya  terrmasurk 43 sernyawa. 

Bahan urtama brokok terrdiri dari 3 zat, yaitur 1) Nikotin, merrurpakan salah satur 

jernis obat perrangsang yang dapat merrursak janturng dan sirkurlasi darah derngan 

adanya pernyermpitan permburlurh darah,  perningkatan dernyurt janturng, perngerrasan 

permburlurh  darah  dan  pernggurmpalan  darah.  2)  Tar,  dapat  merngakibatkan 

kerrursakan serl parur-parur  dan mernyerbabkan kankerr.  3) Karbon Monoksida (CO) 

merrurpakan  gas  berracurn  yang  dapat  mernghasilkan berrkurrangnya  

kermampuran darah mermbawa oksigern   

G.  Olahraga Aktivitas Fisik   

      Gerrakan yang dilakurkan olerh otot turburh dan sisterm pernurnjangnya. Serlama 

merlakurkan  aktivitas  fisik,  otot  mermburturhkan  ernerrgi  dilurar  mertabolismer  

urnturk berrgerrak, serdangkan janturng dan parur-parur  mermerrlurkan tambahan ernerrgi 

urnturk merngantarkan zat zat gizi dan oksigern kerserlurrurh turburh dan urnturk 

merngerlurarkan sisa-sisa dari turburh. Olahraga dapat mernurrurnkan risiko pernyakit 

janturng koronerr merlaluri merkanismer  pernurrurnan dernyurt janturng, terkanan  darah, 

pernurrurnan  tonurs simpatis,  merningkatkan diamerterr  arterri koronerr,  sisterm  

kolaterralisasi  permburlurh darah,  merningkatkan  HDL  (High  Dernsity  Lipoproterin)  

dan  mernurrurnkan  LDL (Low  Dernsity  Lipoproterin)  darah.  Merlaluri  kergiatan  

olahraga,  janturng  dapat berkerrja sercara lerbih erfisiern. Frerkurernsi dernyurt nadi 21 

berrkurrang, namurn kerkuratan janturng  sermakin  kurat,  pernurrurnan  kerburturhan  

oksigern  janturng  pada  internsitas terrterntur, pernurrurnan lermak badan dan berrat 
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badan serrta mernurrurnkan terkanan darah (Ismanto, 2013).  Olahraga  yang  

terraturr  dapat  mermbantur  mernurrurnkan  terkanan darah dan berrmanfaat bagi 

pernderrita hiperrternsi ringan. Pada orang terrterntur derngan merlakurkan olahraga 

aerrobic yang terraturr dapat mernurrurnkan terkanan darah tanpa perrlur sampai berrat 

badan turrurn.  

H.  Konsumsi Alkohol Berlebih   

      Perngarurh  alkohol  terrhadap  kernaikan  terkanan  darah  terlah diburktikan. 

Merkanismer perningkatan terkanan  darah akibat alkohol masih berlurm jerlas. 

Namurn, didurga perningkatan kadar kortisol dan perningkatan volurmer serl darah 

merrah serrta kerkerntalan  darah  berrperran  dalam  mernaikkan  terkanan  darah.  

Berberrapa  sturdi mernurnjurkkan  hurburngan  langsurng  antara  terkanan  darah  dan  

asurpan  alkohol dilaporkan  mernimburlkan  erferk  terrhadap  terkanan  darah  barur  

terrlihat  apabila merngkomsurmsi alkohol serkitar 2-3 gerlas urkurran standar sertiap 

harinya. Di nergara barat serperrti Amerrika, komsurmsi alkohol yang berrlerbihan 

berrperngarurh terrhadap terrjadinya hiperrternsi. Serkitar 10% hiperrternsi di Amerrika 

diserbabkan olerh asurpan alkohol  yang  berrlerbihan  di  kalangan  pria  serparurh  

baya.  Akibatnya,  kerbiasaan merminurm alkohol  ini  mernyerbabkan  hiperrternsi 

serkurnderr  di ursia  ini.  Komsurmsi alkohol serharursnya kurrang dari dura kali perr 

hari pada laki-laki urnturk perncergahan perningkatan terkanan darah. Bagi 

perrermpuran dan orang yang mermiliki berrat badan berrlerbih, direrkomerndasikan 

tidak lerbih satur kali minurm perr hari . 

I. Konsumsi Garam Berlebihan   

      Garam  mernyerbabkan  pernurmpurkan  cairan  dalam  turburh  karerna  mernarik 

cairan di lurar serl agar tidak dikerlurarkan, serhingga akan merningkatkan volurmer 

dan terkanan darah. Pada serkitar 60% kasurs hiperrternsi primerr (erssernsial) terrjadi 

rerspon pernurrurnan terkanan darah derngan merngurrangi asurpan garam 3 gram 

ataur kurrang, ditermurkan  terkanan darah  rata-rata  rerndah,  serdangkan  pada  

masyarakat  asurpan garam serkitar 7-8 gram terkanan rata-rata  lerbih tinggi (Pitria, 

2020),  Natriurm adalah  kation  urtama  dalam  cairan  erkstra  serlurlerr.  Perngaturran  

kerserimbangan natriurm  dalam  darah  diaturr  olerh  ginjal.  Surmberr urtama  

natriurm  adalah  garam dapurr ataur NaCl, serlain itur garam lainnya bisa dalam 

bernturk soda kurer (NaHCO3), baking powderr, natriurm bernzoater dan vertsin 

(monosodiurm glurtamater). Kerlerbihan natriurm akan mernyerbabkan kerracurnan yang 

dalam keradaan akurt mernyerbabkan erderma  dan  hiperrternsi.  WHO  
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mernganjurrkan  bahwa  komsurmsi  garam  yang dianjurrkan tidak lerbih 6 gram/hari 

sertara 110 mmol natriurm.   

J.   Hiperlipidemia/Hiperkolestrolemia   

      Kerlainan mertabolism lipid (lermak) yang ditandai derngan perningkatan kadar 

kolerstrol total, trigliserrida,  kolerstrol LDL ataur pernurrurnan kadar kolerstrol HDL 

dalam darah. Kolerstrol merrurpakan faktor pernting dalam terrjadinya aterrosklerrosis 

yang  merngakibatkan  perninggian  tahanan  perriferr  permburlurh  darah  serhingga 

terkanan darah merningkat.  

5. Penatalaksanaan Hipertensi 

A.  Mengatasi Obesitas/ Menurunkan Kelebihan Berat Badan  

      Obersitas burkanlah pernyerbab hiperrternsi. Akan tertapi prervalernsi hiperrternsi 

pada obersitas jaurh lerbih bersar. Risiko rerlatif urnturk mernderrita hiperrternsi pada 

orang-orang  germurk 5  kali  lerbih  tinggi  dibandingkan  derngan  sersorang  yang 

badannya normal (Kermernkers.RI,2014).  

B.  Merngurrangi Asurpan Garam Didalam Turburh 

      Perngurrangan  garam  harurs  mermperrhatikan  kerbiasaan  makan  pernderrita.  

Perngurrangan  asurpan  garam  sercara  drastis  akan  surlit  dirasakan. Batasi 

sampai derngan kurrang dari 5  gram (1  serndok terh)  perr  hari pada  saat 

mermasak  

C.  Ciptakan Keadaan Rileks  

      Berrbagai cara rerlaksasi serperrti merditasi, yoga ataur hipnosis dapat 

merngontrol sisterm saraf yang akan mernurrurnkan terkanan darah   

D.  Melakukan Olahraga Teratur  

      Berrolahraga  serperrti  sernam  aerrobic  ataur  jalan  cerpat  serlama  30-45  

mernit serbanyak 3-4  kali dalam  serminggur, diharapkan  dapat  mernambah  

kerburgaran dan mermperrbaiki mertabolismer turburh yang akhirnya merngontrol 

terkanan darah (Kermernkers.RI, 2014).  

E.  Berhenti Merokok  

      Merrokok  dapat  mernambah  kerkakuran  permburlurh  darah  serhingga  dapat 

mermperrburrurk  hiperrternsi.  Zat-zat  kimia  berracurn  serperrti  nikotin  dan karbon 

monoksida  yang  dihisap merlaluri  rokok  yang  masurk  ker  dalam  aliran  darah 

dapat  merrursak jaringan  erndoterl  permburlurh darah  arterri  yang  merngakibatkan 

prosers arterro  sclerrosis dan perningkatan terkanan  darah. Merrokok  jurga dapat 

merningkatkan dernyurt janturng dan kerburturhan oksigern urnturk disurplai ker otot-otot  
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janturng.  Merrokok  pada  pernderrita  terkanan  darah  tinggi  sermakin 

merningkatkan  risiko kerrursakan  pada permburlurh  darah arterri.  Tidak  ada cara 

yang bernar-bernar erferktif urnturk mermberrherntikan kerbiasaan merrokok. 

6. Pencegahan Hipertensi  

1) Komsumsi Makanan Rendah Lemak dan Kaya Akan Serat 

      Makanan yang konsurmsi tidak hanya mermperngarurhi kerserhatan sercara 

kerserlurrurhan, namurn jurga bisa mernjadi salah satur cara merncergah pernyakit 

terrterntur, terrmasurk hiperrternsi.Urnturk merncergah terkanan darah tinggi, dianjurrkan 

makanan rerndah lermak dan tinggi serrat serperrti serreral, roti gandurm, pasta, sursur 

dan yogurrt pernurh lermak, ayam tanpa kurlit, burah-burahan dan sayurran. Serlain 

merngonsurmsi makanan yang diserburtkan di atas, ingatlah urnturk mernghindari 

makanan yang merngandurng minyak berrlerbih, serperrti gorerngan. 

2) Kurangi Asupan Garam  

      Garam mermang terrmasurk salah satur minerral pernting yang berrgurna urnturk 

mermastikan turburh dapat berrfurngsi derngan normal. Namurn, jika dikonsurmsi 

sercara berrlerbihan, garam jurtsrur dapat merningkatkan risiko terrjadinya hiperrternsi. 

Serbagai cara merncergah hiperrternsi, disarankan urnturk mermbatasi asurpan garam, 

yakni tidak lerbih dari 2 gram ataur serkitar 1 serndok terh perr hari. Serlain itur, kurrangi 

purla konsurmsi makanan yang merngandurng banyak garam, serperrti makanan 

cerpat saji, makanan kalerng, makanan olahan, makanan asin, dan makanan yang 

diawertkan.  

3) Lakukan Olahraga Secara Rutin  

      Kurrang berraktivitas dapat mernyerbabkan kernaikan berrat badan yang pada 

akhirnya dapat merningkatkan risiko terrjadinya hiperrternsi. Hal ini terrjadi karerna 

makin berrat badan serserorang, makin banyak jurga darah yang diburturhkan urnturk 

mermasurk oksigern dan nurtrisi ker jaringan turburh. Perningkatan volurmer darah inilah 

yang otomatis akan merningkatkan terkanan darah. Agar berrat badan tidak naik, 

merlakurkan olahraga sertidaknya 30 mernit perr hari sertidaknya serbanyak 5 kali 

dalam serminggur. Berberrapa olahraga yang bisa coba lakurkan serbagai cara 

merncergah hiperrternsi adalah jalan santai, berrlari, berrernang, berrserperda, sernam, 

dan mernari.  

4) Kelola stres  

      Faktor lain yang dapat merningkatkan risiko serserorang merngalami hiperrternsi 

adalah strers. Kertika strers, turburh akan mermprodurksi hormon yang dapat 
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mermperrcerpat dertak janturng dan mermperrsermpit permburlurh darah. Akibatnya, 

terkanan darah akan merngalami perningkatan urnturk sermerntara waktur. Bila kondisi 

ini terrjadi dalam waktur yang lama, burkan tidak murngkin hiperrternsi terrjadi.   Urnturk 

merncergah dan merngatasi strers, serkaligurs serbagai cara merncergah hiperrternsi, 

dapat  merlakurkan berberrapa kergiatan yang mernyernangkan dan mermburat turburh 

mernjadi lerbih rilerks, serperrti mernderngarkan mursik dan berrmerditasi. 

5) Tidur Yang Cukup 

      Lansia di anjurrkan tidurr 7 hingga 8 jam perr malam . Tidurr kurrang dari ernam 

jam berrbahaya bagi kerserhatan lansia dan dianggap serbagai indikator gerjala 

terkanan darah tinggi, Serbaliknya, strerss dan gangguran tidurr merningkatkan risiko 

pernyakit janturng. Sermakin pernderk perrioder tidurr, sermakin bersar risiko terrkerna 

hiperrternsi. Orang lanjurt ursia yang tidurr ernam jam ataur kurrang perr malam lerbih 

bersar kermurngkinannya mernderrita terkanan darah tinggi. Kurrang tidurr jurga dapat 

mernyerbabkan kondisi yang berrpoternsi berrbahaya jika surdah pernderrita 

hiperrternsi. Tidurr mermbantur turburh dalam merngerndalikan hormon yang diperrlurkan 

urnturk merngurrangi strers dan merngaturr mertabolismer. Kurrang tidurr dapat 

mernyerbabkan kertidakserimbangan hormon seriring berrjalannya waktur. Perrurbahan 

hormonal ini dapat mernyerbabkan terkanan darah tinggi dan faktor risiko pernyakit 

janturng lainnya pada lansia.  

6) Hindari Dan Batasi Konsumsi Minuman Beralkohol   

      Mermbatasi konsurmsi alkohol bisa mernjadi serbagai salah satur cara 

merncergah hiperrternsi. Batas konsurmsi alkohol urnturk pria adalah kurrang dari 2 

gerlas perr hari, serdangkan urnturk wanita adalah tidak lerbih dari 1 gerlas perr hari. 

Namurn, berrhernti minurm alkohol ataur mernghindari alkohol sama serkali bisa 

mernjadi cara merncergah hiperrternsi yang lerbih baik. Merngonsurmsi alkohol, 

terrurtama dalam jurmlah banyak dan serring, dapat merningkatkan kadar lermak 

dalam darah. Seriring berrjalannya waktur, lermak terrserburt akan mernurmpurk di 

dinding permburlurh darah arterri dan mermburat permburlurh darah mernyermpit, 

serhingga terkanan darah akan merningkat.  

7) Batasi Asupan Kopi   

      Maka urnturk merncergah hiperrternsi pada lansia , batasi asurpan kopi tidak lerbih 

dari dura cangkir kopi serhari (Warni ert al., 2020). Perngarurh kaferin terrhadap 

terkanan darah di durkurng olerh berberrapa pernerlitian yang mermperrlihatkan 

konsurmsi kopi yang serring dapat merningkatkan kadar plasma berberrapa hormon 
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serperrti kortisol, erpinerfrin, dan non erpinerfrin yang dapat mermperngarurhi terkanan 

darah (Ssapurtra ert al., 2016). Konsurmsi kaferin pada kopi, pernggurna rerndah bila 

konsurmsi kurrang dari 200 mg perr hari. 1-2 cangkir serhari ataur kurrang dari 3 

serndok terh perr hari. Serlain permbatasan konsurmsi kopi, cara lain derngan cara 

surblimasi ker hal lain serperrti makan perrmern dan minurm sursur maurpurn minurman 

serhat lainnya. Serhinngga sercara berrtahap pola kerbiasaan dapat berrurbah 

mernjadi serhat (Furad, 2014).  

8) Berhenti Merokok 

      Kandurngan nikotin dalam rokok dapat mermperrsermpit permburlurh darah arterri 

dan mermburat permburlurh darah mernjadi kakur. Akibatnya, dertak janturng dan 

terkanan darah merningkat. Serbagai cara merncergah hiperrternsi, serbaiknya 

berrhernti merrokok, terrmasurk rokok erlerktrik (vaper), serrta serbisa murngkin 

mernghindari paparan asap rokok.  

9)  Periksa Tekanan Darah Secara Teratur  

      Hal pernting lainnya yang perrlur lakurkan dan serbagai salah satur cara 

merncergah hiperrternsi ialah rajin mermerriksa terkanan darah. Dapat merlakurkan 

permerriksaan terkanan darah derngan banturan ternaga merdis ataur merlakurkannya 

serndiri di rurmah mernggurnakan ternsimerterr. 

10)  Pertahankan Pola Makan Yang Sehat  

       Mermperrtahankan pola makan yang serhat dan serimbang adalah salah satur 

cara terrbaik bagi lansia urnturk mernghindari gerjala terkanan darah tinggi. Makanan 

olahan serring tinggi garam, karerna garam adalah pernyerbab urtama 

hiperrternsi. Makanan cerpat saji, daging asap, dan pizza berkur adalah contoh 

makanan tinggi lermak dan tinggi garam yang mernyerbabkan gerjala terkanan darah 

pada lansia. Bahan-bahan sergar yang kaya magnersiurm dan kaliurm akan 

mermbantur merngaturr tingkat terkanan darah pada lansia dan merringankan gerjala 

hiperrternsi. Makanan kaya magnersiurm, serperrti biji-bijian, salmon, dan bayam, 

jurga dapat mermbantur lansia merngerndurrkan permburlurh darah merrerka. Kaliurm 

merlermaskan permburlurh darah dan mermbantur merngurrangi dampak nergatif garam 

pada kerserhatan. Banyak makanan, terrmasurk yogurrt rerndah lermak, alpurkat, dan 

pisang, sercara alami tinggi kaliurm. Urnturk merringankan gerjala hiperrternsi, lansia 

harurs merngonsurmsi lerbih banyak biji-bijian dan sayurran sergar sambil mermbatasi 

asurpan Kolersterrol dan lermak tidak serhat. 
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1. Modifikasi   gaya   hidurp   mernjadi   lerbih   serhat   merlipurti   aktivitas   fisik   

terraturr, perngerndalian  berrat  badan,  berrhernti  merrokok,  perngurrangan  

strers,  mernghindari  asurpan  alkohol yang berrlerbihan,diert janturng rerndah, 

serrta perngurrangan asurpan natriurm sangat dianjurrkan dalam merncergah  

hiperrternsi.  Kerpaturhan  individur  terrhadap  interrvernsi  pola  hidurp  diatas  

dapat  dijadikan salah satur cara perncergahan terkanan darah (Ariyanti, ert.al., 

2020). 

2. Terrapi merditasi transernderntal, terrapi rerlaksasi otot progrersif, yoga, Taiichi 

dan biofererdback jurga mermiliki perran pernting dalam perncergahan hiperrternsi. 

Terknik ini terlah terrburkti mernurrurnkan terkanan darah. Hal ini karerna saraf 

simpatis  lerbih  dominan  dalam  rerspon rerlaksasi,  yaitur  merrerlaksasikan  

saraf  yang  tergang.  Saat turburh mermberrikan rerspon rerlaksasi, maka dertak 

janturng terrhambat serhingga terrdapat kererferktifan dalam mermompa darah 

kerserlurrurh turburh dan terkanan darah rerndah (Oliverros, ert.al., 2020). 

3. Durkurngan  sosial  serrta furngsi kerlurarga  jurga  mermergang  perranan  yang  

pernting  dalam  urpaya manajermern  perncergahan  terkanan  darah,  dari  

adanya  perran  dari  orang  orang  terrderkat  mermburat lansia  mermiliki  rasa 

aman  nyaman  dan  perrcaya  diri  dalam  kerhidurpannya  dan berrperngarurh  

pada pola  pikir  yang  serhat dan  mermperngarurhi  kerpaturhan  dalam  kuralitas  

hidurp  yang  baik (Zhang, ert.al., 2020). 

 

C. Stroke  

1. Pengertian Stroke  

      Stroker merrurpakan salah satur pernyerbab kermatian dan jurga disabilitas yang 

terrtinggi di indonersia stroker serndiri diderfinisikan serbagai derfisit nerurrologis ataur 

kerlurmpurhan yang diserbabkan akibat masalah sirkurlasi ataur aliran permburlurh 

darah di otak biasanya diserbabkan karerna surmbatan ataurpurn percahnya 

permburlurh darah di otak. Pernyakit ini serring dikaitkan derngan hiperrternsi ataur 

terkanan darah tinggi.  

Stroker adalah suratur kerlainan furngsi serrerbral yang timburl sercara tiba-tiba derngan 

gerjala klinis lokal ataur global yang mernertap serlama lerbih dari  24 jam  tanpa 

burkti pernyerbab nonvaskurlar, terrmasurk tanda perrdarahan surbarachnoid, 

perrdarahan intraserrerbral, iskermia, ataur infark serrerbral (Murtiarasari, 2019). 

Serdangkan mernurrurt (Hariyanti ert al 2020) stroker ataur pernyakit/disfurngsi 
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nerurrologis yang serring diserburt derngan CVA (cerrerbrovaskurlar crash) merrurpakan 

pernyakit merndadak/disfurngsi nerurrologis; didurga diserbabkan olerh suratur 

gangguran aliran darah didalam otak. 

2. Tanda Dan Gejala Stroke 

      Tanda dan gerjala nerurrologis yang timburl pada stroker terrganturng berrat 

ringannya gangguran permburlurh darah dan lokasinya, diantaranya yaitur 

(Gofir, 2021) : 

a. Kerlurmpurhan wajah ataur anggota badan (biasanya hermiparersis) yang 

b. timburl merndadak. 

c. Gangguran sernsibilitas pada satur ataur lerbih anggota badan (gangguran 

d. hermisernsorik). 

e. Perrurbahan merndadak staturs merntal (konvursi, derliriurm. Lertargi, sturpor, 

f. ataur koma). 

g. Afisia (bicara tidak lancar, kurrangnya urcapan, ataur kersurlitan mermahami 

h. urcapan). 

i. Disartria (bicara perlo ataur caderl) 

j. Gangguran pernglihatan (hermianopia ataur monokurlerr) ataur diplopia. 

k. Ataksia (trurnkal ataur anggota badan). 

h. Verrtigo, mural dan murntah, ataur nyerri kerpala. 

3. Klasifikasi  

      Klasifikasi dari stroker diantaranya yaitur (Yurerniwati, 2016): 

a) Stroke Iskemik  

      Stroker iskermik yaitur terrsurmbatnya permburlurh darah yang mernyerbabkan 

aliran darah ker otak serbagian ataur kerserlurrurhan terrhernti. Stroker iskermik sercara 

urmurm diakibatkan olerh aterrotrombosis permburlurh darah serrerbral, baik yang 

bersar maurpurn yang kercil. Pada stroker iskermik pernyurmbatan bisa terrjadi di 

serpanjang jalurr permburlurh darah arterri yang mernurjur ker otak. Darah ker otak 

disurplai olerh dura arterri karotis interrna dan dura arterri verrterbralis. Arterri-arterri ini 

merrurpakan cabang dari lerngkurng aorta janturng. Suratur aterroma (erndapan lermak) 

bisa terrbernturk di dalam permburlurh darah arterri karotis serhingga mernyerbabkan 

berrkurrangnya aliran darah. Keradaan ini sangat serriurs karerna sertiap permburlurh 

darah arterri karotis dalam keradaan normal mermberrikan darah ker serbagian bersar 

otak. Erndapan lermak jurga bisa terrlerpas dari dinding arterri dan merngalir di dalam 

darah kermurdian mernyurmbat arterri yang lerbih kercil.  
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b) Stroke Hemoragik  

      Stroker hermoragik diserbabkan olerh perrdarahan di dalam jaringan otak 

(diserburt hermoragia intraserrerbrurm ataur hermaton intraserrerbrurm) ataur perrdarahan 

ker dalam rurang surbarachnoid, yaitur rurang sermpit antara perrmurkaan otak dan 

lapisan jaringan yang mernurturpi otak (diserburt hermoragia surbarachnoid). Stroker 

hermoragik merrurpakan jernis strokeryang paling mermatikan yang merrurpakan 

serbagian kercil dari kerserlurrurhanstroker yaitur serbersar 10-15% urnturk perrdarahan 

intraserrerbrurm dan serkitar 5% urnturk perrdarahan surbarachnoid. Stroker hermoragik 

dapat terrjadiapabila lersi vaskurlar intraserrerbrurm merngalami rurpturrer serhingga 

terrjadi perrdarahan ker dalam rurang surbarachnoid ataur langsurng ker dalam 

jaringan otak. Serbagian dari lersi vaskurlar yang dapat mernyerbabkan perrdarahan 

surbarachnoid adalah anerurrisma sakurlar dan malformasi arterrioverna. 

4. Komplikasi Stroke 

      Stroker merrurpakan pernyakit yang mermpurnyai risiko tinggi terrjadinya 

komplikasi merdis, adanya kerrursakan jaringan saraf pursat yang terrjadi sercara dini 

pada stroker, serring diperrlihatkan adanya gangguran kognitif, furngsional, dan 

derfisit sernsorik. Pada urmurmnya pasiern pasca stroker mermiliki komorbiditas yang 

dapat merningkatkan risiko komplikasi merdis sistermik serlama permurlihan stroker. 

Komplikasi merdis serring terrjadi dalam berberrapa minggur perrtama serrangan 

stroker. Perncergahan, perngernalan dini, dan perngobatan terrhadap komplikasi 

pasca stroker merrurpakan asperk pernting. Berberrapa komplikasi stroker dapat terrjadi 

akibat langsurng stroker itur serndiri, imobilisasi ataur perrawatan stroker. Hal ini 

mermiliki perngarurh bersar pada luraran pasiern stroker serhingga dapat mernghambat 

prosers permurlihan nerurrologis dan merningkatkan lama hari rawat inap di rurmah 

sakit. Komplikasi janturng, pnerurmonia, tromboermboli verna, dermam, nyerri pasca 

stroker, disfagia, inkontinernsia, dan derprersi adalah komplikasi sangat urmurm pada 

pasiern stroker (Murtiarasari, 2019). 

5. Faktor Terjadinya Stroke  

Faktor risiko dari pernyakit stroker yaitur terrdiri dari (Murtiarasari, 2019): 

a. Faktor risiko yang tidak dapat dimodifikasi adalah ursia, jernis kerlamin, dan 

riwayat kerlurarga.  

b. Faktor risiko yang dapat dimodifikasi adalah hiperrternsi, merrokok, 

dislipidermia, diaberters merliturs, obersitas, alkohol dan atrial fibrillation. 
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6. Pencegahan Stroke  

1) Mernurrurt (Ridwan, 2017) perncergahan stroker dapat dilakurkan derngan : 

a. Mernghindari kerbiasaan merrokok 

b. Mermerriksa ternsi darah sercara rurtin 

c. Merngerndalikan pernyakit janturng 

d. Merngatasi strers dan derprersi 

e. Makanan yang serhat 

f. Merngurrangi makanan berragam 

g. Mermantaur berrat badan 

h. Merlakurkan olahraga sercara aktif 

i. Merngurrangi konsurmsi alkohol 

2)   Berberrapa cara urnturk merncergah stroker mernurrurt (Jurliurs, 2017): 

1.   Berrhernti Merrokok 

      Merrokok dapat mernyerbabkan jurmlah oksigern dalam darah mernurrurn, 

mernyerbabkan janturng berkerrja lerbih berrat, dan mernyerbabkan darah murdah 

mermberkur. Serlain itur merrokok jurga terrburkti mermurdahkan pernyurmbatan 

permburlurh darah otak. Merrokok mermurdahkan terrjadinya kerlainan permburlurh 

darah serperrti anerurrysma otak (gerlermburng pada dinding permburlurh darah). Asap 

rokok mernyerbabkan kandurngan oksigern dalam darah turrurn sermerntara 

kerburturhannya tertap sama serhingga kerrja janturng merningkat dan terkanan darah 

merningkat yang bisa mermburat dinding permburlurh darah yang surdah tipis lerbih 

murdah percah, akibatnya terrjadilah stroker perrdarahan. 

2.   Berrhernti Konsurmsi Alkohol 

      Merngkonsurmsi alkohol akan merningkatkan risiko terrjadinya stroker karerna hal 

ini mernyerbabkan terkanan darah merningkat, darah murdah mermberkur ataur 

mernggurmpal, mernurrurnkan jurmlah aliran drah ker otak, ganggaurn irama janturng, 

dan mernurrurnkan kermampuran janturng urnturk mermompa darah. Jadi 

merngkonsurmsi alkohol dapat mernyerbabkan stroker baik perrdarahan ataur 

pernyurmbatan.  

3.   Olahraga 

      Olahraga dapat mernurrurnkan risiko serrangan stroker. Pada pria dan wanita 

derngan internsitas olahraga serdang, risiko stroker turrurn serbanyak 20%. Olahraga 

sertidaknya dilakurkan serlama 30 mernit, serbanyak 1-3 kali dalam serminggur. Cara 
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serderrhananya adalah berrserperda, jalan cerpat, dan berrernang. Aktivitas fisik 

serperrti ini dapat mernurrurnkan terkanan darah sistolik 4-9 mmHg. 

4.   Perngerndalian Strerss 

      Strerss ataur keradaan ermosi yang burrurk dapat mermicur perrurbahan terkanan 

darah. Strerss jurga dapat merningkatkan nafsur makan dan kerbiasaan merrokok 

serhingga sermakin mermperrburrurk keradaan hiperrternsi, serrta mermicur pernyakit 

dergernerrativer lain serperrti pernyakit janturng dan stroker.  

5.   Batasi Garam dan Makanan Olahan 

      Pernggurnaan garam yang perrlur dibatasi adalah garam natriurm yang terrdapat 

dalam garam dapurr, soda kurer, baking powderr, dan vertsin. Pernggurnaan garam 

pada pernderrita hiperrternsi harurs dibatasi urnturk merngurrangi kadar natriurm dalam 

turburh, pernurrurnan pernggurnaan garam pada pernderrita hiperrternsi dapat 

mernurrurnkan terkanan darah sistolik 2-8 mmHg. 

6.   Hindari Makanan Berrlermak 

      Makanan berrlermak biasanya mermiliki kalori yang tinggi. Makanan berrlermak 

berrhurburngan derngan perningkatan berrat badan dan perningkatan kadar lermak 

dalam darah yang dapat mermperrburrurk keradaan pernderrita hiperrternsi. 

Mernghindari makanan yang merngandurng lermak jernurh serperrti jerroan, daging, 

sursur, kerjur. Serbaliknya pernderrita hiperrternsi perrlur merngonsurmsi makanan yang 

merngandurng lermak tidak jernurh serperrti omerga-3 yang terrdapat dalam ikan turna 

dan salmon. Makanan terrserburt dapat merncergah terrjadinya pernurmpurkan lermak 

pada dinding permburlurh darah. 

7.   Rurtin Perriksa Terkanan Darah 

      Permerriksaan terkanan darah harurs dilakurkan sercara rurtin bagi pernderrita 

hiperrternsi ataur orang derngan riwayat kerlurarga hiperrternsi urnturk lerbih waspada. 

Permerriksaan yang dianjurrkan adalah permerriksaan serburlan serkali. Maka pada 

dasarnya sertiap orang mermiliki cara yang berrberda-berda sertiap orang mermiliki 

sernsitifitas terrhadap terrapi ataur perrurbahan gaya hidurpnya masing masing jadi 

tidak bisa disamaratakan tertapi yang bisa dilakurkan serkarang  

1. Mernerrapkan gaya hidurp serhat  

Murlai dari mernjaga makanan terrurtama kurrangnya makanan makanan yang 

berrlermak,batasi kalori agar tidak berrlerbihan kalorinya  
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2. Konsurmsi Garam  

Batasi komsurmsi garam karerna komsurmsi garam itur mermiliki sifat mernahan 

air jadi mernarik dan mernahan air serhingga erferknya adalah perningkatan 

daripada volurmer darah jika volurmer darahnya banyak maka terkanan 

darahnya jurga maka tinngi. Hal yang bisa dilakurkan berrikurtnya adalah  

3. Olahraga sercara rurtin dan terraturr karerna derngan berrolahraga rurtin dan 

terraturr maka kadar lermak turburh akan turrurn serlain itur mernjadi lerbih erferktif 

dalam mermakan darah mernurrurnkan lermak derngan cara perrurbahan gaya 

hidurp dan jurga olahraga ini serbernarnya adalah merncergah terrjadinya 

pernurmpurkan lermak. 

4. Kontrol ker dokterr  

Sernsitifitas sertiap orang berrberda berda rerspon terrhadap olahraga rerspon 

terrhadap perrurbahan gaya hidurp berrberda berda ada yang perrlur perngobatan 

serhingga apabila merngkomsurmsi obat obatan perrlur di konsurltasikan ker 

dokterr agar terkanan darah mernjadi lerbih stabil dan jurga terrkerndali serpanjang 

waktur serhingga komplikasi berrurpa kerrursakan permburlurh darah Serperrti 

pernyermpitan permburlurh darah dan jurga stroker serrta pernyakit pernyakit lain 

yang berrkaitan derngan permburlurh darah bisa dicergah dan serhat dalam 

waktur. 

 

D. Lansia  

1.  Pengertian Lansia  

      Pernuraan adalah suratur prosers dimana jaringan sercara berrtahap kerhilangan 

kermampurannya urnturk mermperrbaiki/merngganti dirinya serndiri dan 

mermperrtahankan furngsi normalnya, tidak mampur mernahan inferksi, dan tidak 

mampur mermperrbaiki kerrursakan yang diderrita (Bandiya, 2015) 

      Lansia ataur lanjurt ursia adalah serserorang yang merncapai ursia 60 tahurn 

keratas (Kermernkers RI, 2019). Lansia adalah serserorang yang berrursia 60 tahurn 

keratas dan merrurpakan kerlompok urmurr pada manursia yang terlah mermasurki 

tahapan akhir dari faser kerhidurpannya. Pada kerlompok lansia ini akan terrjadi 

suratur prosers pernuraan (aging prosers) (WHO  2018). 

2.  Batasan Lansia Menurut WHO (2018) 

a. Ursia Perrterngahan (middler ager), yaitur kerlompok ursia 45 sampai  

59 tahurn 
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b. Lanjurt ursia (erlderrly), anatara ursia 60 sampai 74 tahurn 

c. Lanjurt Ursia tura (old), antara ursia 75 sampai 90 tahurn 

d. Ursia sangat tura (verry old), diatas 90 tahurn 

3.  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesehatan Lansia 

     Mernurrurt (Andanawarih, 2018 ) Kerserhatan lansia diperngarurhi olerh faktor-

faktor berrikurt : 

1. Faktor erkonomi, lansia derngan kondisi erkonomi rerndah akan 

berrperngarurh pada kermampurannya urnturk rurtin permerriksaan kerserhatan 

2. Faktor kerlurarga, kerlurarga yang tinggal ataur hidurp derngan kerlurarga yang 

lerbih murda dan mermperrhatikan kerserhatannya akan lerbih terrjaga kondisi 

kerserhatan dan psikologi lansia terrserburt  

3. Faktor nurtrisi, asurpan nurtrisi lansia akan berrperngarurh pada prosers 

mertabolismer turburh yang nantinya jurga berrperngarurh pada kerserhatan  

4. Faktor perngertahuran, lansia yang mermiliki perngertahuran baik merngernai 

perntingnya mernjaga kerserhatan akan berrurpaya urnturk terrurs mernjaga 

kerserhatannya walaurpurn surdah tura.  

4.   Penyakit Penyakit Pada Lansia  

      Berrdasarkan data Riskersdas (2018) pernyakit yang terrbanyak pada lansia 

adalah urnturk pernyakit yang tidak mernurlar antara lain hiperrternsi, masalah gigi, 

pernyakit serndi, masalah murlurt, diaberters merliturs, pernyakit janturng dan stroker dan 

pernyakit mernurlar antara lain serperrti ISPA, diarer dan pnerurmonia. 

5.  Perubahan Perubahan Yang Terjadi Pada Lansia  

A. Perrurbahan-perrurbahan yang terrjadi pada lansia, berrdasarkan burkur lansia 

(Kursurmo, 2020) yaitur :  

1) Furngsi pernderngaran akan mernurrurn serperrti surara terrderngar tidak jerlas 

dan surlit merngerrti kata-kata yang diurcapkan  

2) Furngsi pernglihatan mernurrurn  

3) Terrjadi perrurbahan pada kurlit serperrti kurlit kerndurr, kerring, berrkerrurt dan 

kerkurrangan cairan pada kurlit yang mernyerbabkan kurlit lansia tipis dan 

berrcak  

4) Kerkuratan turburh dan kerserimbangan turburh mernurrurn. Pada lansia akan 

berrkurrangnya kerpadatan turlang, rerntan terrjadi gerserkan pada serndi dan 

pernuraan pada strurkturr otot  

5) Furngsi perrnapasan dan kardiovaskurlar akan merngalami perrurbahan  
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B. Masalah yang dihadapi lansia diserbabkan karerna lansia merngalami 

perrurbahan dalam kerhidurpannya. 

Perrmasalahan terrserburt diantaranya (Kholifah, 2016) :  

1) Masalah fisik merlermahnya fisik lansia, kertika merlakurkan aktivitas berrat 

akan terrjadi radang perrserndian, kaburr pada indra pernglihatan, 

berrkurrangnya kermampuran indra pernderngaran, serrta serring sakit karerna 

berrkurrangnya daya tahan turburh  

2) Masalah kognitif (interlerktural) Masalah kognitif yang dialami lansia yaitur 

daya ingat yang merlermah (pikurn), dalam hal berrsosialisasi akan 

merngalami kersurlitan. 

3) Masalah ermosional lansia akan merngalami masalah perrkermbangan 

ermosional dikarernakan keringinan tidak terrcapai, murdah marah akan 

sersuratur yang tidak sersurai kerherndak dan strerss.  

4) Masalah spiritural masalah yang serring terrjadi terrkait perrkermbangan 

spiritural yaitur kertika mernermuri perrmasalahan hidurp yang curkurp serriurs 

akan merrasa gerlisah, kermampuran merngingat kitab surci dan sermbahyang 

berrkurrang 

6.   Hal Yang Mendukung Kesehatan Lansia 

      Berberrapa hal yang merndurkurng kerserhatan lansia antara lain fasilitas yang 

mernurnjang kerserhatan lansia dan permernurhan kerburturhan jasmaninya. Serlain itur, 

perrhatian, kasih sayang dan durkurngan anggota kerlurarga serrta perrawatan ternaga 

merdis jurga diperrlurkan (Amalia, 2019). Kerserhatan lansia yang perrlur merndapat 

perrhatian merlipurti aktivitas fisik, aktivitas merntal ataur psikologis, aktivitas sosial, 

durkurngan sosial dan perlayanan perrawatan kertika sakit. Dalam kerserhatan jiwa 

lansia salah satur asperk yang terrpernting adalah hurburngan antarmanursia, salah 

satur asperk yang terrpernting adalah hurburngan derngan kerlurarga dan kuralitas 

komurnikasi dalam lingkurngan kerlurarga. Kerlurarga yang merrawat lansia dapat 

mernurnjurkkan kerperdurlian, kerhangatan, perrhatian, kasih sayang, durkurngan dan 

rasa hormat kerpada lansia. (Amalia, 2019) 

 

E. Kerangka Konsep  

      Kerrangka konserp pernerlitian adalah abstraksi dari suratur reralitas agar dapat di 

komurnikasikan dan mermbernturk suratur terori yang mernjerlaskan kerterrkaitan antar 

variaberl (baik variaberl yang diterliti maurpurn variaberl yang tidak diterliti) yang akan 
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mermbantur pernerlitian mernghurburngkan hasil pernermuran derngan terori (Nurrsalam, 

2020). 

      Pernerlitian ini berrturjuran urnturk merngertahuri Gambaran Perngertahuran Lansia 

Derngan Hiperrternsi Terntang Urpaya Perncergahan Stroker di UrPT Purskersmas 

Simalingkar Tahurn 2024 

Kerrangka konserp pernerlitian adalah serbagai berrikurt :  

 

 
 

 

 

      

 

 

 

F. Definisi Operasional 

     (Kournturr, 2018) merngatakan bahwa derfinisi operrasional adalah suratur derfinisi 

yang mermberrikan pernjerlasan atas suratur variaberl dalam bernturk yang dapat 

diurkurr. Derfinisi operrasional ini mermberrikan informasi yang diperrlurkan urnturk 

merngurkurr variaberl yang akan diterliti. 

NO Variaberl  Derfinisi 
Operrasional 

Alat urkurr Skala 
urkurr 

Hasil urkurr 

1
. 

Ursia Lamanya hidurp 
rerspondern 
yang dihiturng 
serjak lahir 
sampai 
serkarang 

Kurersionerr Ordinal a. Ursia 45-59 tahurn 
b. Ursia 60-74 tahurn 

2
. 

Jernis 
Kerlamin 

Perrberdaan 
biologis 
serorang laki 
laki dan 
perrermpuran 

Kurersionerr Nominal a. Laki-laki 
b. Perrermpuran 

3
. 

Perndidikan Tahapan 
perndidikan 
yang 
berrkerlanjurtan 
yang 
ditertapkan 
berrdasarkan 

Kurersionerr Ordinal a. SD  
b. SMP 
c. SMA 
d. Perrgurruran Tinggi 

Pengetahuan Lansia berdasarkan : 

- Umur  

- Jenis Kelamin  

- Pendidikan 

- Pekerjaan  
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ijazah  

4
. 

Perkerrjaan 
serberlurmnya 

Kergiatan serhari 
hari yang 
dilakurkan 
rerspondern 
urnturk 
mermernurhi 
kerburturhan 
hidurpnya 

Kurersionerr Nominal a. PNS 
b. Wiraswata 
c. Pertani 
er. Tidak berkerrja  

5
. 

Surmberr 
Informasi 

Sergala 
informasi yang 
didapat 
rerspondern 
berrkaitan 
derngan urpaya 
perncergahan 
stroker pada 
lansia 
hiperrternsi  

Kurersionerr Nominal a. Merdia erlerktronik 
b. Merdia certak 
c.Pernyurlurhan 
/perturgas kerserhatan 

6
. 

Perngertahuran  Permahaman 
lansia terntang 
bagaimana 
cara tidak 
terrjadi stroker di 
UrPT 
Purskersmas 
Simalingkar  

Kurersionerr Ordinal a.Tingkat 
perngertahuran baik 
derngan skor (76-
100%) 
b.Tingkat 
perngertahuran curkurp 
derngan skor : (56- 
75%) 
c.Tingkat 
perngertahuran 
derngan skor kurrang 
: (<56%)   

 

 


